
 

21 
 

BAB III 

LAPORAN PELAKSANAAN PRAKTIK BK DI SEKOLAH 

1. AKPD 

Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) merupakan instrumen yang 

berisi  daftar pernyataan mengenai berbagai permasalahan yang diasumsikan 

umum  dialami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

AKPD  digunakan untuk mengungkap kebutuhan dan permasalahan yang sedang 

atau  pernah dialami peserta didik, sehingga dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan  layanan bimbingan dan konseling yang sesuai.  AKPD merupakan 

salah satu program yang membantu kinerja guru  Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam mengidentifikasi berbagai  permasalahan peserta didik yang berkaitan 

dengan tugas-tugas perkembangan  mereka. Melalui hasil identifikasi tersebut, guru 

BK dapat merancang layanan  yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Dalam pelaksanaan Praktik BK di SMAN 05 Madiun, 

praktikan  menggunakan AKPD yang terdiri atas 45 butir pernyataan yang 

mencakup  empat bidang bimbingan, yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan 

karir.  Pengisian AKPD dilakukan secara daring melalui Google Form, dengan 

tautan  angket yang dibagikan kepada peserta didik melalui ketua kelas 

masing  masing. Peserta didik diminta untuk mengisi seluruh pernyataan sesuai 

dengan  kondisi yang mereka alami.  Selanjutnya, hasil pengisian AKPD dianalisis 

untuk mengidentifikasi  kebutuhan peserta didik dan digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan  program kerja Praktik BK serta sebagai bahan pertimbangan 

bagi guru BK  SMAN 05 Madiun dalam merancang layanan dan materi bimbingan 

yang  relevan dengan kebutuhan peserta didik. 
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ANGKET NEED ASSESMENT 

SMAN 05 MADIUN 

A. Pengantar  

Hai!!! Para Siswa SMAN 05 Madiun, Yuk, kenali kebutuhan dirimu 

lebih  dalam! Angket AKPD ini dibuat khusus untuk siswa SMAN 05 

Madiun.  Angket ini terdiri dari 45 butir pernyataan yang harus diisi semua. 

Bacalah  dengan seksama kemudian jawablah dengan jujur sesuai kondisi Anda saat 

ini,  agar hasilnya dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi 

permasalahan  yang sedang Anda hadapi., dan dapat dipergunakan untuk 

memberikan  pelayanan bimbingan dan konseling secara tepat. Semua jawaban 

Anda  sepenuhnya akan dilaksanakan.  

B. Petunjuk Pengisian Angket  

Pilih jawabanmu yang sesuai terhadap setiap pernyataan di bawah ini 

pada  kolom :  

SS = Sangat Setuju (4)  

S = Setuju (3)  

TS = Tidak Setuju (2)  

STS = Sangat Tidak Setuju (1)  

Jawaban Anda akan kami rahasiakan, untuk itu jawablah dengan sungguh 

sungguh!!  

C. Cara Pengisian Angket  

Beri tanda √ (centang) pada salah satu alternatif jawaban SS, S, TS, 

atau  STS sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya.  
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4

  

Saya mampu 

mengambil keputusan 

untuk diri saya  sendiri. 

    

5

  

Saya merasa 

biasa saja ketika melihat 

teman saya  sedang 

sedih. 

    

6

  

Saya sering 

menunda belajar karena 

    

No  pernyataan SS S  TS  STS 

1

  

Saya lebih memilih 

membuka 

TikTokdaripada  meng

erjakan tugas sekolah. 

    

2

  

Saya mampu 

mengatakan “tidak” 

ketika 

diajak  melakukan hal 

yang tidak baik. 

    

3

  

Saya merasa kurang 

mendapatkan perhatian 

dari  orang-orang 

sekitar. 
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terlalu lama  scroll 

TikTok. 

7

  

Saya dapat 

menerima dengan baik 

kritik dan saran  yang 

diberikan orang lain. 

    

8

  

Saya merasa iri 

dengan kemampuan 

maupun  penampilan 

orang lain. 

    

9

  

Saya tetap 

bersemangat 

mengerjakan tugas 

kelompok  meskipun 

anggota timnya bukan 

teman dekat saya. 

    

10 Saya sering 

memikirkan suatu 

masalah 

secara  berlebihan 

hingga membuat saya 

sulit 

berkonsentrasi  dalam 

belajar. 
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11  Saya mengetahui 

jurusan SMA yang 

sesuai dengan  minat 

dan kemampuan saya. 

    

12 Saya sering 

mengikuti teman 

meskipun 

sebenarnya  saya tidak 

setuju. 

    

13 Saya mampu 

mengatur waktu belajar 

dengan baik  sehingga 

tidak perlu menunda 

pekerjaan. 

    

14 Saya jarang 

memperhatikan 

perasaan teman di 

sekitar  saya. 

    

15 Saya memilih 

teman yang memberi 

pengaruh positif  bagi 

diri saya. 

    

16 Saya merasa 

sulit menghentikan 

pikiran negatif 
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yang  terus muncul 

dalam pikiran saya. 

17 Saya lebih 

memilih melakukan hal 

lain 

yang  menyenangkan 

daripada segera 

mengerjakan tugas. 

    

18 Saya dapat 

mengetahui dan 

memahami 

kelebihan  serta 

kekurangan yang saya 

miliki. 

    

19  Saya tetap bisa 

fokus belajar meskipun 

memiliki  aplikasi 

TikTok di ponsel saya. 

    

20 Saya merasa 

rendah diri. 

    

21 Saya mengerti 

apa arti karir, hardskill, 

dan softskill. 
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22 Saya dan teman 

dekat saya cenderung 

hanya  berdiskusi 

berdua saja meskipun 

kami sedang 

berada  dalam kelompok 

besar. 

    

23 Saya merasa 

takut dijauhi teman jika 

tidak 

mengikuti  keinginan 

mereka. 

    

24 Saya mampu 

mengendalikan emosi 

ketika sedang  marah 

atau kecewa. 

    

25 Saya kesulitan 

menenangkan diri ketika 

pikiran saya  dipenuhi 

berbagai kekhawatiran. 

    

 

26 Saya tidak 

tertarik mendengarkan 

cerita masalah  teman. 
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27 Saya berusaha 

menyapa dan mengajak 

bicara 

anggota  kelompok yang 

biasanya pendiam atau 

tidak punya  geng. 

    

28 Saya sering 

merasa cemas karena 

terlalu 

banyak  memikirkan 

kemungkinan buruk 

yang belum 

tentu  terjadi. 

    

29 Saya memiliki 

tujuan atau cita-cita 

yang jelas untuk  masa 

depan. 

    

30 Saya tidak tega 

melihat teman 

diperlakukan tidak  baik 

oleh orang lain. 

    

31 Saya sering 

menunda mengerjakan 

tugas sekolah  meskipun 

saya tahu tugas tersebut 

penting. 
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32 Saya tau cara 

mengembangkan 

kemampuan yang  saya 

miliki. 

    

33 Saya merasa 

malas atau tidak niat 

mengerjakan tugas  jika 

tidak satu kelompok 

dengan teman satu 

circle  saya. 

    

34 Saya berani 

mempertahankan 

pendapat saya sendiri. 

    

35 Saya merasa 

malu dengan kondisi 

fisik (jasmani)  yang 

dimiliki. 

    

36 Saya memilih 

jurusan di SMA hanya 

karena  mengikuti 

pilihan teman. 

    

37 Saya baru mulai 

belajar atau 

mengerjakan 

tugas  ketika waktu 
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pengumpulan sudah 

dekat. 

38 Saya mengetahui 

dan memahami tujuan 

atau cita-cita  yang ingin 

saya capai di masa 

depan. 

    

39 Saya berusaha 

mengerjakan tugas 

sekolah 

sesegera  mungkin agar 

tidak menumpuk. 

    

40  Saya mudah 

marah tanpa tahu 

penyebabnya. 

    

41 Saya percaya 

bahwa setiap teman di 

kelas 

memiliki  kelebihan 

yang bisa membantu 

keberhasilan  kelompok. 

    

42 Saya berusaha 

mendengarkan cerita 

teman dengan  baik 

ketika mereka 
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membutuhkan 

seseorang 

untuk  berbagi. 

43 Saya masih 

bingung menentukan 

jurusan yang akan  saya 

pilih di SMA. 

    

44 Waktu belajar 

saya sering berkurang 

karena terlalu  lama 

menonton TikTok. 

    

45 Saya mampu 

mengatur waktu antara 

menggunakan  TikTok 

dan belajar. 
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2. KLASIKAL 

Layanan Klasikal adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada 

sekelompok siswa dalam satu unit kelas dengan mengadakan 

pertemuan secara tatap muka langsung. Pada jalur pendidikan 

formal, pemberian layanan klasikal merupakan salah satu teknik 

pemberian pelayanan BK. 

 Layanan Klasikal dengan cara ini memungkinkan praktikan 

memberikan layanan kepada sejumlah siswa dalam satu kelas. 

Secara keseluruhan, praktikan melakukan layanan klasikal sebanyak 

4 kali dan kegiatan tersebut terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat 

dari antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan klasikal. 

Berikut ini layanan klasikal yang telah terlaksana: 
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BERITA ACARA 

PENGENALAN LAPANGAN PERSEKOLAHAN (PLP) II 

Pada hari Rabu, 8 April 2026, pukul 7.00 – 7.45 WIB telah berlangsung kegiatan 

Layanan Klasikal bidang belajar di kelas X-G SMAN 5 Madiun oleh mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa: 

 

Nama : Rara Silviani Putri 

Nim : 1823022006 

 

Demikian berita acara ini dibuat sebenar-benarnya dan penuh dengan 

tanggungjawab. 

 

 

Mengetahui, Madiun,  

Guru Pamong, Praktikan, 

  

  

 

Novita Eko Nardani, M.Pd 

NIP. 199011052024212021 

Rara Silviani Putri 

NRP. 1823022006 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2026/2027 

 

 

 

 

Topik Layanan Stregi Belajar Sesuai 

Dengan Gaya Belajar 

Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

Kelas X G Bidang Layanan Belajar 

Metode 

Pembelajaran 

 

Ceramah, curah 

pendapat dan tanya 

jawab 

Fungsi Layanan Pemahaman 

Tanggal 

Pelaksanaan 

8 April Waktu 1 x 45 menit 

Media LKPD: https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar/-/vak/hasil-

tes/184236798  

Satuan Pedidikan : SMA 

Komponen : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Belajar 

Topik / Tema Layanan : Stregi Belajar Sesuai Dengan 

Gaya Belajar 

Kelas / Semester : X/ Genap 

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

 

https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar/-/vak/hasil-tes/184236798
https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar/-/vak/hasil-tes/184236798
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Alat HP 

TUJUAN 

SKKPD SD Pengenalan Akomodasi Tindakan 

Mencapai 

Kematangan 

Intelektual 

Mengenal konsep-

konsep dasar ilmu 

pengetahuan dan 

perilaku belajar 

Menyenangi 

berbagai aktifitas 

perilaku belajar 

Melibatkan diri dalam 

berbagai aktifitas 

perilaku belajar 

 1. Peserta didik Peserta 

didik mengenali 

pengertian gaya 

belajar. 

2. Peserta didik 

memahami bahwa 

setiap orang memiliki 

gaya belajar yang 

berbeda.  

3. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

positif terhadap 

keberagaman gaya 

belajar.  

4. Peserta didik mulai 

menyadari gaya 

belajar yang sesuai 

dengan dirinya. 

Peserta didik 

menyadari 

keragaman gaya 

belajar (visual, 

auditorial, 

kinestetik) yang 

dimiliki teman-

temannya. 

Peserta didik 

menerima perbedaan 

gaya belajar sebagai 

sesuatu yang wajar 

dan bukan 

kekurangan.  

Peserta didik mampu 

menyesuaikan diri 

dengan gaya belajar 

yang paling sesuai 

bagi dirinya agar 

Peserta didik 

mengidentifikasi gaya 

belajar pribadi melalui 

kuisioner atau refleksi 

diri. 

Peserta didik mencoba 

menggunakan strategi 

belajar sederhana 

sesuai dengan gaya 

belajarnya (misalnya 

membuat catatan 

berwarna untuk visual, 

membaca keraskeras 

untuk auditorial, atau 

praktik langsung 

untuk kinestetik).  

Peserta didik 

menyusun rencana 

belajar pribadi 
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proses belajar lebih 

efektif.  

Peserta didik mulai 

menerapkan strategi 

belajar sederhana 

sesuai gaya belajar 

masing-masing 

dalam kegiatan 

belajar sehari-hari. 

berdasarkan gaya 

belajar yang sesuai. 

 Peserta didik 

menggunakan hasil 

pemahaman gaya 

belajar dalam 

menyelesaikan tugas 

individu maupun 

kelompok. 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Mandiri 

2. Bernalar Kritis     

KEGIATAN 

1. Tahap Awal / Pendahuluan 

a. Pernyataan Tujuan 

Guru BK menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses 

layanan bimbingan yang akan dilakukan : 

- Guru BK menyampaikan salam, doa, presensi, dan tujuan layanan.  

-  Guru BK melakukan presensi Ice breaking singkat (contoh: “Sebutkan 3 

hal yang kamu sukai dari teman di sebelahmu”.).  

- Apersepsi: Tanya jawab tentang “Kalau belajar, kalian lebih suka 

membaca, mendengarkan penjelasan guru, atau langsung praktik? 

b. ”Penjelasan tentang langkah-langkah kegiatan 

- Guru BK atau Konselor menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 

tanggung jawab peserta didik. 

- Guru BK atau konselor memberikan salam dan peserta didik menjawab 

salam guru 
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- Guru BK atau Konselor menyapa peserta didik dengan kalimat yang 

membangun semangat peserta didik/ siswa, berdoa dan mengkondisikan diri 

siap belajar. 

- Guru BK atau Konselor melakukan presensi kepada peserta didik. 

- Guru BK atau Konselor membuat kontrak belajar bersama peserta didik 

- Guru BK atau Konselor dengan peserta didik melakukan ice breaking. 

- Guru BK atau Konselor menyampaikan tentang tujuan yang akan dicapai 

c. Mengarahkan kegiatan (konsolidasi) 

- Guru BK atau Konselor memberikan penjelasan tentang topik yang akan 

dibicarakan atau Guru BK melakukan apersepsi yaitu dengan melakukan 

pengumpulan informasi awal terkait dengan tema  

d. Tahap peralihan (Transisi) 

- Guru BK atau Konselor menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 

kegiatan dan memulai tahap inti 

2.  Tahap Inti 

a. Kegiatan Peserta Didik 

1. Orientasi peserta didik pada masalah  

- Peserta didik menyimak penyampaian materi dari guru BK 

- Peserta didik menyimak penjelasan/presentasi singkat tentang 3 jenis gaya 

belajar: visual, auditorial, kinestetik. (misalnya melalui PowerPoint atau 

video pendek). 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

- Peserta didik mengikuti diskusi atau tanya jawab dengan guru BK terkait 

dengan materi yang sudah disampaikan 

- Guru BK membagi tugas individu kepada peserta didik • Apa ciri-ciri gaya 

belajar yang mereka miliki? • Apa strategi belajar yang cocok dengan gaya 

belajar tersebut? 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

- Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan 
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

- Peserta didik mempresentasikan hasil dari LKPD nya 

5. Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan terhadap hasil yang 

telah dipresentasikan 

b.    Kegiatan Guru BK 

1. Orientasi pada peserta didik pada masalah  

- Guru BK menyampaikan materi 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

- Guru BK melakukan diskusi atau tanya jawab bersama dengan peserta 

didik terkait dengan materi yang sudah disampaikan 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

- Guru BK memberikan LKPD untuk dikerjakan peserta didik 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

- Guru BK menyimak presentasi hasil LKPD dari peserta didik 

5. Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Guru BK memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil yang 

telah dibuat peserta didik 

3.   Tahap Penutup   

1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan  

2. Peserta didik merefleksikan kegiatan dengan menggunakan kemanfaatan 

kegiatan layanan klasikal 

3. Guru BK merencanakan tindak lanjut 

4. Guru BK menutup dan mengakhiri kegiatan layanan dengan salam 

EVALUASI 

1. Evaluasi Proses 

- Guru BK melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi 

1. Mengadakan refleksi 
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2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan. Contoh : semangat / 

kurang semangat / tidak semangat 

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau bertanya. Contoh : sesuai 

dengan topik / kurang sesuai dengan topik / tidak sesuai dengan topik 

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap pertanyaan Guru BK 

Contoh : mudah dipahami / kurang mudah dipahami / sulit dipahami 

2.   Evaluasi Hasil 

- Guru BK  melakukan penilaian terhadap hasil pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal melalui lembar evaluasi hasil yang diisi oleh peserta didik  

 

Lampiran :  

1. Materi Layanan 

2. LKPD 

3. Lembar Evaluasi Proses 

4. Lembar Evaluasi Hasil 

     


